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GAMBAR KETERANGAN 

 Pemecahan limbah batu bata  

 Proses pencucian dan 

penjemuran material 

penyusun beton 

 

Analisa saringan pada 

material 



 

Penimbangan material 

penyusun beton 

 

Proses pencampuran 

material di dalam mesin 

mixer. 

 Uji slump pada material   



 

Material yang telah di 

campur di masukkan ke 

dalam cetakan . 

 

Proses pemadatan beton . 

 

 

Beton yang telah di 

keluarkan dalam cetakan  



 

Perawatan beton  dengan 

cara perendaman di dalam 

bak  air selama 28 hari 

 

Proses pengovenan beton  

 Pengujian kuat tekan 

menggunakan mesin Universal 

Testing Machine (Tokyo 

Testing Machine Inc.) 

kapasitas 1000 kN. 



 

Sampel beton yang akan 

diuji kuat tekannya  

 Proses pembelahan beton  



 Hasil dari pembelahan beton 

menunjukkan proses mixing 

beton berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR HARGA 

1. Harga per kilogram agregat 

 

 

 

 

 

 

 

2.Harga per 1 m3 beton normal 

 

3. Daftar harga penurunan biaya pada subtitusi limbah batu bata 

Ket; Harga yang di paparkan diatas tabel adalah harga yang ada material yang ada 

di Kabupaten Gowa  

 

 

 

 

 

 

 

Semen (kg) Pair (kg) kerikil (kg) Air (L) Semen Pair kerikil Air 

404 686 1026 215 444,400.00Rp  72,716.00Rp    143,640.00Rp -Rp          660,756.00Rp  

Total (Rp)
KOMPOSIS BETON 1 KUBIK Harga

BAHAN (kg) KOMPOSISI VARIASI HARGA/kg (Rp) HARGA total (Rp) PENGHEMATAN BIAYA PERSEN (%) 

0% -Rp                               0%

25% 35.910Rp                        25%

50% 71.820Rp                        50%

75% 107.730Rp                      25%

100% 143.640Rp                      100%

140.00Rp           143.640Rp                 1.026Kerikil

Semen/sak(kg) Harga (Rp) Harga/kg (Rp)

Pasir/1m3(kg)

Kerikil/1m3(kg)

3
1800

44,000

150,000

250,000

1,100

105,63

140,000

40kg
1

2
1420kg



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 


